V. SIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil regresi model OLS (Ordinary Least Squares) yang menjelaskan
pengaruh kebijakan moneter (Monetary Base Targeting Framework2002:01-
2005:06 dan Inflation Targeting Framework 2005:07-2013:06) terhadap investasi
di Indonesia, dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Pada Periode Monetary Base Targeting Framework, uang primer secara
parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap investasi di Indonesia,
suku bunga kredit investasi, dan inflasi secara parsial berpengaruh negatif
dan signifikan. Dan pada Periode Monetary Base Targeting Framework,
uang primer, suku bunga kredit investasi, dan inflasi secara bersama-sama
mempengaruhi investasi di Indonesia.

2. Pada Periode Inflation Targeting Framework, Bl Rate, suku bunga kredit
investasi, dan inflasi secara parsial berpengaruh negatif dan signifikan
terhadap investasi di Indonesia. Dan pada Periode Inflation Targeting
Framework, Bl Rate, suku bunga kredit investasi, dan inflasi secara

bersama-sama mempengaruhi investasi di Indonesia.
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3. Investasi pada Periode Inflation Targeting Framework lebih berpengaruh
dibandingkan dengan investasi pada Periode Monetary Base Targeting
Framework. Hal ini terlihat dari R-squared pada Periode Inflation
Targeting Framework lebih besar daripada R-squared pada Periode

Monetary Base Targeting Framework.

B. Saran

Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa investasi pada periode Inflation
Targeting Framework lebih berpengaruh dibandingkan dengan investasi pada
periode Monetary Base Targeting Framework. Oleh karena itu, Bank Indonesia
sebagai penentu kebijakan moneter harus menentukan kebijakan yang lebih tepat
dan baik lagi, terutama Bank Indonesia dalam penetapan instrumen suku bunga
dan inflasi. Karena penggunaan instrumen suku bunga dan inflasi yang cenderung
rendah dan stabil akan mendorong kegiatan investasi. Oleh karena itu, Bank
Indonesia sebagai otoritas moneter untuk mempertahankan dan menjaga laju
inflasi dan tingkat suku bunga. Selain itu, Bank Indonesia juga dapat
meningkatkan jumlah uang beredar. Apabila jumlah uang beredar mengalami
peningkatan, maka pertumbuhan ekonomi Indonesia akan semakin meningkat.
Apabila terjadi kelebihan jumlah uang beredar, Bank Indonesia akan mengambil
kebijakan (menurunkan) tingkat suku bunga. Kondisi ini mendorong para investor
untuk melakukan investasi. Dan bank umum sebagai pemberi kredit, dapat
menjaga dan mempertahankan suku bunga kredit investasi agar suku bunga tetap

stabil atau rendah.



